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Abstract: This research raises the problem of Household Dispute Resolution Perspective Tafsir Buya Hamka Against Surat
An Nisa Verse 34 - 35. The purpose of this study to describe the Settlement of Household Dispute Perspective Tafsir Buya
Hamka Against Surat An Nisa Verse 34 - 35. The method used in research Library research. The results of this study that
by overcoming the wickedness of the wife by giving advice and guidance, separating the bed or silent  in bed, and a
resuscitate punch. In the case of husband nusyuz, Islam offers peace, could with the initiative of the wife of both parties
introspection each other. In order to maintain a home network, being mutually legowo to give the best for the couple is a
recommendation. If indeed both parties are no longer able to be reconciled, you should take a way by using a good 3rd
party is willing to solve the problem.
Keywords: Household, Domestic Violence, Surah An-Nisa 34 - 35
Abstrak: Abstrak: Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif
Tafsir Buya Hamka Terhadap Surat An Nisa Ayat 34 – 35. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan tentang Penyelesaian
Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya Hamka Terhadap Surat An Nisa Ayat 34 – 35. Metode yang digunakan dalam
penelitian library research. Hasil penelitian ini bahwa dengan mengatasi kedurhakaan istri dengan memberi nasihat dan
bimbingan, pisah ranjang atau mendiamkan di tempat tidur, dan pukulan yang menyadarkan. Dalam kasus nusyuz suami,
Islam memberikan tawaran damai, bisa dengan inisiatif istri kedua pihak saling introspeksi. Guna mempertahankan
jalinan rumah tangga, bersikap saling legowo untuk sedikit memberikan yang terbaik bagi pasangan adalah anjuran. Jika
memang kedua pihak sudah tidak mampu lagi didamaikan, sebaiknya ditempuh cara dengan menggunakan pihak ke-3
yang beritikad baik terselesainya masalah.
Kata kunci: Konflik rumah tangga, KDRT, Surat An-Nisa ayat 34 - 35
Pendahuluan
Dalam tafsir Buya Hamka terhadap Alquran
surat An Nisa ayat 34 dijelaskan bahwa
kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum
wanita, sehubungan dengan daya dan tenaga
yang diberikan Allah kepada golongan laki-
laki melebihi wanita, di samping kelebihan
kemampuannya untuk memberi nafkah dari
hartanya. Maka wanita baik-baik adalah yang
taat kepada Allah dan mematuhi suaminya,
serta memelihara rahasia hubungan intim per-
suami-istrian sesuai dengan perintah Allah.
Sebaliknya wanita-wanita yang dikhawatir akan
kedurhakaannya, mula-mula diberi nasihat yang
baik, kalau tidak mempan, dihukum dengan
berpisah tempat tidur, kalau tidak mempan
dipukul. Tapi bila mereka telah taat, tidak
boleh dicari-cari jalan untuk menyalahkannya
sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar.1
Dalam tafsir Buya Hamka, seperti beberapa
penafsiran lainnya, memahami penyelesaian
konflik rumah tangga yang diajarkan oleh Alquran
surat Annisa ayat 34-35 adalah melalui nasehat,
pisah ranjang dan pukul. Tafsiran semacam ini
sudah sesuai dengan semangat zaman yang
menempatkan hak azasi manusia sebagai prinsip
kehidupan, karena pukulan yang dimaksud
dalam tafsiran ini adalah pukulan yang tidak me-
nyakitkan dan tidak melukai. Sebab pukulan atau
tindakan kekerasan yang terjadi selama ini yang
melukai menyebabkan lebam dan lainnya tidak
sesuai dengan prinsip tersebut. Indonesia sebagai
bagian dari masyarakat dunia telah mampu
1 Hamka,  Tafsir Al Azhar Juz 5. Pustaka Nasional. Singapura.
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menerapkan prinsip-prinsip HAM tersebut melalui
Undang-Undang No. Nomor 23 Tahun 2004
Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga dalam pasal 1 yang berbunyi:
1. Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah
setiap perbuatan terhadap seseorang terutama
perempuan, yang berakibat timbulnya ke-
sengsaraan atau penderitaan secara fisik,
seksual, psikologis, dan/atau penelantaran
rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum dalam lingkup rumah tangga.
2. Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga
adalah jaminan yang diberikan oleh negara
untuk mencegah terjadinya kekerasan dalam
rumah tangga, menindak pelaku kekerasan
dalam rumah tangga, dan melindungi korban
kekerasan dalam rumah tangga.
3. Korban adalah orang yang mengalami kekerasan
dan/atau ancaman kekerasan dalam lingkup
rumah tangga.
4. Perlindungan adalah segala upaya yang di-
tujukan untuk memberikan rasa aman kepada
korban yang dilakukan oleh pihak keluarga,
advokat, lembaga sosial, kepolisian, kejaksaan,
pengadilan, atau pihak lainnya baik sementara
maupun berdasarkan penetapan pengadilan.
5. Perlindungan Sementara adalah perlindungan
yang langsung diberikan oleh kepolisian
dan/atau lembaga sosial atau pihak lain,
sebelum dikeluarkannya penetapan perintah
perlindungan dari pengadilan.
6. Perintah Perlindungan adalah penetapan yang
dikeluarkan oleh Pengadilan untuk mem-
berikan perlindungan kepada korban.
7. Menteri adalah menteri yang lingkup tugas dan
tanggung jawabnya di bidang pemberdayaan
perempuan.2
Kekhawatiran dan ancaman terhadap ke-
hidupan rumah tangga  akan muncul tatkala aset
pondasinya lemah atau keropos. Kehidupan
rumah tangga itu akan hancur berantakan
apabila asas pondasinya hilang sama sekali.
Wanita pada umumnya ada pada keadaan yang
sangat rentan terhadap tindakan pelecehan baik
yang dilakukan oleh pria maupun wanita itu
sendiri. Pelecehan yang terjadi dimasyarakat bisa
terjadi dalam keluarga, bahkan dalam rumah
tangga sekalipun dan bisa dilakukan siapa
saja dan kapan saja. Juga budaya masyarakat
menempatkan wanita pada posisi kedudukan
yang rentan terhadap pelecehan. Pendidikan
dalam keluarga yang membedakan kedudukan
pria dan wanita memegang peranan yang sangat
penting sehingga wanita menjadi sasaran yang
sangat mudah bagi terjadinya pelecehan.
Sebagai seorang ulama yang modernis, Buya
Hamka agaknya masih mengikuti tafsiran lain
dalam Alquran surat  Annisa ayat 34 dan 35. Oleh
karena itu penting untuk memahami lebih lanjut
tafsirannya tentang kandungan ayat tersebut.
Rumusan Masalah.
Berangkat dari latar belakang di atas maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana Penyelesaian sengketa
rumah tangga perspektif tafsir buya hamka
terhadap surat an nisa ayat 34 – 35.
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini untuk mengetahui solusi Penyelesaian
Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya
Hamka Terhadap Surat An Nisa Ayat 34 – 35.
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kepustakaan (library research) dengan meng-
himpun informasi yang relevan dengan topik
atau masalah yang akan atau sedang diteliti
melalui bahan-bahan kepustakaan. Informasi itu
dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan-karangan ilmiah, penelitian
tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-
ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia dan
sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun
elektronik.3 Informasi atau gagasan yang terdapat
dalam naskah-naskah tersebut terbagi dua macam,
yaitu naskah primer dan naskah sekunder.
Landasan Teori
1. Konflik Dalam Rumah Tangga
Alquran menggambarkan beberapa situasi
dalam kehidupan suami istri yang menunjukan
adanya keretakan dalam rumah tangga yang
dapat berujung pada perceraian. Keretakan dan
kemelut rumah tangga tersebut bermula dari
2 Undang-Undang No.   Nomor 23 Tahun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam pasal 1
3 Ida   Bagus Mantra, Langkah-langkah Penelitian Survai:
Usulan dan Laporan Penelitian (Yogyakarta:  Fakultas Geografi-
UGM, 2000) h. 93
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tidak berjalannya aturan yang ditetapkan Allah
bagi kehidupan suami istri dalam bentuk hak
dan kewajiban yang mesti dipenuhi kedua belah
pihak.4
Keluarga merupakan salah satu unit sosial yang
mana hubungan antar anggotanya terdapat saling
ketergantungan yang tinggi. Oleh karena itu, konflik
dalam keluarga merupakan suatu keniscayaan.
Konflik di dalam keluarga dapat terjadi karena
adanya perilaku oposisi atau ketidaksetujuan
antara anggota keluarga. Prevalensi konflik dalam
keluarga berturut-turut adalah konflik sibling,
konflik orang tua-anak dan konflik pasangan.
Walaupun demikian, jenis konflik yang lainpun
juga dapat muncul, misalnya antara menantu dan
mertua, dengan saudara ipar, dengan paman,
dengan bibi atau bahkan dengan sesama ipar/
sesame menantu. Faktor yang membedakan
konflik di dalam keluarga dengan kelompok
sosial yang lain adalah karakteristik hubungan
didalam keluarga yang menyangkut tiga aspek,
yaitu: intensitas, kompleksitas dan durasi.5
Pada umumnya hubungan antara anggota
keluarga merupakan jenis hubungan yang sangat
dekat atau memiliki intensitas yang sangat tinggi.
Keterikatan antara pasangan , orang tua-anak,
penderitaan yang muncul karena konflik.
Hubungan dalam keluarga merupakan
hubungan yang bersifat kekal. Orang tua akan
selalu menjadi orang tua, demikian juga saudara.
Tidak ada istilah mantan orang tua atau mantan
saudara. Oleh karena itu, dampak yang dirasakan
dari konflik keluarga seringkali bersifat jangka
panjang. Bahkan seandainya konflik dihentikan
dengan mengakhiri hubungan persaudaraan,
misalnya berupa perceraian atau  lari dari rumah
(minggat) sisa-sisa dampak psikologis dari konflik
tetap membekas dan sulit dihilangkan.
2. Faktor yang menyebabkan konflik rumah tangga
Ada beberapa faktor yang menyebabkan
konflik dalam berumah tangga sehingga sering
terjadi percekcokan antara lain:6
a) Tidak mengetahui dan mempelajari agama Islam
Rumah tangga Islam adalah rumah tangga yang
seluruh anggotanya memiliki kecenderungan yang
besar untuk senantiasa mendalami, menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam.
Tanpa bekal yang agama memadai, sendi-sendi
kehidupan berumah tangga akan runtuh.
atau sesama saudara berada dalam tingkat
tertinggi dalam hal kelekatan, afeksi maupun
komitmen. Ketika masalah yang serius muncul
dalam hubungan yang demikian, perasaan positif
yang selama ini dibangun secara mendalam dapat
berubah menjadi perasaan negatif yang mendalam
juga. Penghianatan terhadap hubungan kasih
sayang, berupa perselingkuhan atau perundungan
seksual terhadap anak, dapat menimbulkan
kebencian yang mendalam sedalam cimta yang
tumbuh sebelum terjadinya pengkhianatan.
Benci tapi rindu adalah sebuah ungkapan yang
mewakili bagaimana pelik atau kompleksnya
hubungan dalam keluarga. Sebagai misal, seorang
istri yang sudah mengalami KDRT (Kekerasan
Dalam Rumah Tangga) dan melaporkan suaminya
ke polisi, bahkan masih mau setia mengunjungi
suaminya di penjara dengan membawakan
makanan kesukaanya, atau seorang anak yang
7
Setidaknya ada empat fungsi agama dalam
kehidupan, yaitu (a). Agama memberi bimbingan
dan petunjuk dalam hidup. (b). Agama adalah
penolong dalam kesukaran. (c). Agama me-
nentramkan batin. Dan (d). Agama me-
ngendalikan moral.8
Dengan demikian penulis menyimpulkan
Agama sangat penting dalam kasih sayang suami
istri, agama dapat menggambarkan hak dan
kewajiban suami istri.
b) Masalah Ekonomi
Masalah ekonomi merupakan faktor yang
utama dalam perceraian di Indonesia. Tidak
sedikit keadaan rumah tangga terjadi konflik
akibat dari masalah ekonomi dan pengaturan
belanja rumah tangga yang tidak sesuai dengan
kebutuhan bersama antara suami isteri.9
tetap memilih tinggal dengan orang tua yang
6 H. Ali Akbar. Seksualitas Ditinjau Dari Hukum Islam, (Jakarta:melakukan kekerasan daripada tempat yang lain.
Hal ini dikarenakan ikatan emosi yang positip
yang telah dibangun lebih besar daripada dan
4 Supriatna, Fikih Munakahat. (Yogyakarta: Teras. 2009). h.5
5 Suyoto Usman. Sosiologi Sejarah, Teori dan metodologi.
(Yogyakarta. Pustaka Pelajar) 2012. h. 54
Ghalia Indonesia, 1982), h. 74-75
7 Aunur Rahim Faqh, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,
(Yogyakarta: UII Press, 2001), h. 76
8 Moh Sholeh Musbikin, Agama Sebagai Terapi, Telaah
Menuju Ilmu Kedokteran Holistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), h. 90
9 M. Ibnu Rasyid, Mahligai Perkawinan, (Batang Pekalongan:
CV Bahagia, 1989), h. 78
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Syariat Islam telah menetapkan bahwa seorang
suami wajib memberikan jaminan dari segi material
kepada wanita yang telah ia pilih menjadi istrinya.
Islam pun telah mengkategorikan nafkah sebagai
salah satu hak istrinya, baik sang istri itu orang
kaya maupun orang miskin. Hal ini didasarkan
pada beberapa nas Alquran al-karim dan sunnah
Nabi Saw, yang menjadi dasar pendapat berbagai
mazhab fikih. Di antara nas yang menjadi dasar
hukum persoalan ini ialah firman Allah Swt dalam
surat al-Baqarah (2) ayat 233.10
Kewajiban ayah untuk memberikan belanja
dan pakaian istrinya. Seseorang tidak dibebani
kecuali semampunya, seorang ibu tidak akan
mendapat kesusahan karena anaknya, dan
seorang ayah tidak akan mendapat kesusahan
karena anaknya. (Q.S. al-Baqarah: 233).
Suami wajib memberi nafkah untuk istrinya
dan anak-anaknya, baik istrinya itu kaya atau
miskin, maupun muslim atau Nasrani/Yahudi.11
Kaum muslimin sepakat bahwa perkawinan
merupakan salah satu sebab yang mewajibkan
pemberian nafkah, seperti halnya dengan
kekerabatan.12
Dengan demikian penulis menyimpulkan
bahwa ekonomi juga menjadi faktor dominan
akan kasih sayang suami istri dan tanpa ekonomi
yang kuat perkawinan akan rapuh.
c) Soal Seks
Seks dapat merupakan faktor peganggu
kerukunan rumah tangga yang mana seks
merupakan kebutuhan, apabila salah satu suami
atau istri tidak memuaskan maka akan ber-
pengaruh terhadap kebahagiaan.
Banyak keluarga muslim yang hanya karena
masalah kecil mengakhiri pernikahan, suatu
ikatan yang telah Allah kokohkan. Masalah
bisa saja hanya bermula dari salah persepsi
karena komunikasi yang tidak lancar sehingga
menimbulkan salah pengertian atau mungkin
kebiasaan kecil suami yang tidak disukai isteri
atau juga ketidaktepatan mengekspresikan emosi
seperti kecewa, marah. Semuanya bisa saja
terjadi hanya saja ada pasangan yang mampu
mengatasi masalah kecil tersebut dengan baik
10 Kamil Musa, Hikmah Perkawinan Dalam Islam, ((Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2000), h. 28
11 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta:
PT Hidayah Karya Agung,1990), h. 101
ada juga yang tidak mampu menyelesaikannya
sehingga masalah kecil tersebut menumpuk dan
menjadi bom waktu yang akan menghancurkan
bahtera rumah tangga yang sedang dibangun.
Pembahasan
Penyelesaian sengketa rumah tangga dalam
perspektif tafsir al Azhar Buya Hamka terhadap
ayat-ayat tentang perselisihan dalam rumah
tangga. Berikut ini penulis cantumkan Alquran
surat Annisa ayat 34 artinya:
Artinya: kaum laki-laki itu adalah pemimpin
bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
Dalam tafsir Buya Hamka dijelaskan
bahwa, ketika telah tampak bagi suami tanda-
tanda nusyuz ini pada istrinya, suami wajib
melakukan beberapa langkah untuk melakukan
perbaikan (mengembalikan istri ke jalan yang
benar)13 dengan menempuh tahapan sebagai
berikut:
1. نهوظعف: memberikan nasihat, petunjuk, dan
peringatan yang memberi pengaruh pada jiwa
istrinya; dengan mengingatkan istrinya akan
ancaman siksa yang diberikan Allah kepadanya
karena kemaksiatan yang dilakukannya.
2. عجاضملا ف نهورجهاو: memisahkan diri dan berpaling
darinya (istri) di pembaringan (pisah ranjang).
Ini adalah kinayah (kiasan) dari meninggalkan
jimak (persetubuhan), atau tidak melakukan
tidur bersama istri dalam satu tempat tidur
yang sama, tidak mengajaknya bicara, dan
tidak mendekatinya. Akan tetapi, suami tidak
diperkenankan tidak mengajak bicara istri
lebih dari 3 hari. Tindakan ini akan sangat
menyakitkan istri dilakukan untuk membuat
seorang istri memikirkan dan merenungkan
kembali apa yang telah dilakukannya. Jika
12 Muhammad Jawad Mughniyah, al-Fiqh ‘Ala al- Mazahib al-
Khamsah, terj. Masykur, Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, Fiqih Lima
Madzhab, Cet. 7, (Jakarta: Lentera, 2001), h. 400
13 Amrullah (Hamka), Abdul Malik Abdul Karim, Tafsir Al-
Azhar juz 5... h. 1199
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yang demikian telah membuat istri sadar
dan menaatinya, suami harus menerimanya
dan tidak boleh melakukan langkah yang
ketiga. Sebaliknya, jika yang demikian tidak
membuat istri sadar juga, suami diperkenankan
melakukan langkah yang ketiga.
3. نهوبضاو: memberikan pukulan yang tidak
menyakitkan dan tidak berbekas; tidak lain
tujuannya sema-mata demi kebaikan.
Selanjutnya, kalimat ﻻ يبس نهيلع اوغبت ﻻ ف مكنعطأ نإف
mengandung pengertian, bahwa jika istri menaati
perintah suami, janganlah suami mencari jalan
lain untuk menyakiti istrinya. Artinya, para suami
dilarang menzalimi para istri mereka dengan
cara lain yang di dalamnya terdapat aktivitas
menyakiti dan menyiksa mereka.
Terakhir, kalimat ا بك ايلع نك ها نإ mengandung
pengertian bahwa sesungguhnya Allah lebih
tinggi dan lebih besar daripada para suami;
Dia adalah pelindung para istri dari siapa pun
yang menzalimi dan bertindak melampaui batas
terhadap mereka. Ini adalah peringatan keras
bagi para suami agar tidak menzalimi istrinya.
Maksudnya adalah agar para suami menerima
tobat dari istrinya. Sebab, jika yang Mahatinggi
dan  Maha besar saja senantiasa menerima tobat
hamba-Nya yang bermaksiat, maka tentu para
suami lebih layak untuk menerima tobat para istri.14
Nusyus adalah keadaan dimana suami atau
isteri meninggalkan kewajiban bersuami isteri
sehingga menimbulkan ketegangan rumah tangga
keduanya. Nusyus dapat datang dari pihak isteri
maupun suami, nusyus dari isteri dapat berbentuk
menyalahi tata cara yang telah  diatur oleh suami
dan dilaksanakan oleh isteri yang sengaja untuk
menyakiti hati suaminya.15
Sedangkan nusyus dari pihak  suami terhadap
isterinya adalah dari yang selama ini bersifat
lembut dan penuh kasing saying lalu berubah
menjadi kasar, atau suami yang biasanya bersikap
ramah dan bermuka manis berubah bersikap
tak acuh dan bermuka masam atau menentang.
Kelalain suami untuk memenuhi kewajibannya
pada isteri baik nafkah lahir maupun batin.
Dengan diwahyukannya surat  al-Nisa’ ayat 34,
agar seorang muslim memahami dan mampu
berbuat bijak jika terjadi perselisihan dalam rumah
tangga. Seorang suami tidak boleh serta merta
14 Amrullah (Hamka), Abdul  Malik Abdul Karim, Tafsir Al-
Azhar juz 5... h. 1199
15 Amrullah (Hamka), Abdul  Malik Abdul  Karim, Tafsir Al-
Azhar juz 5... h. 1199
melukai istri dengan pukulan yang menyakitkan.
Karena Islam tidak mengajarkan yang demikian,
telah ada aturan yang baik dan benar ketika suami
tengah menghadapi permasalahan seperti itu.
Meskipun memukul istri itu dibenarkan dalam
Islam, namun memukul yang tidak sampai
melukai istri dan dengan niatan mendidik.
Ketika permasalahan yang dihadapi suami
istri tak kunjung usai, belum menemukan jalan
keluar, maka Islam pun telah mengatur dengan
begitu rapi yaitu dengan mendatangkan dua
hakim (hakamain) dari pihak suami maupun istri
yang berfungsi untuk memberikan solusi atau
jalan tengah ketika permasalahan itu sedang
alot dari pasangan suami istri.
Dalam tafsir Buya Hamka dijelaskan bahwa
penyelesaian sengketa dalam keluarga antara
suami dan isteri dan kondisinya semakin parah,
maka keluarga kedua pihak diharapkan untuk
ikut menyelesaikan perselisihan itu agar tidak
berujung pada perceraian. Tentu saja tidak
semua keluarga ikut campur, tapi dari setiap
pihak mengusulkan wakilnya untuk bertemu
dan mencari jalan keluar mencapai islah atau
perdamaian. Kedua pihak  ini yang akan menjadi
hakam atau penengah untuk menengahi, bukan
mengadili atau menyalahkan satu pihak.
Terobosan Islam ini memiliki beberapa
kelebihan. Pertama, masalah yang menimpa ini
tidak menyebar dan diketahui orang lain. Dengan
kata lain, hanya pihak keluarga suami dan isteri
yang mengetahui perselisihan ini. Karena pada
dasarnya, hanya keluarga suami dan isteri yang
paling perhatian akan keutuhan keluarga ini. Di
sisi lain, dalam masalah semacam ini, sebaiknya
orang lain tidak perlu tahu.
Kedua, motivasi adanya penengah dari keluarga
kedua belah pihak adalah mendamaikan. Oleh
karenanya, bila ada keputusan yang diambil, maka
dari pihak suami dan isteri akan menerimanya
dengan tulus. Hal ini akan berbeda bila keputusan
diambil di pengadilan, dimana biasanya satu pihak
tidak puas dan memrotes keputusan itu.
Ketiga, upaya mencari solusi ini untuk me-
nentukan kebenaran untuk diteladani, bukan
ingin memvonis suami atau isteri. Karena
vonis mana yang benar dan yang salah hanya
akan memperparah perselisihan. Solusi yang
ditawarkan Islam untuk mencari kesepahaman
dan menyingkirkan perselisihan masa lalu.
Dari surat Annisa ayat 34 dan 35 dalam tafsir
Buya Hamka terdapat empat pelajaran yang
dapat dipetik:
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1. Keluarga dan masyarakat tidak boleh meng-
abaikan perselisihan suami dan isteri, bahkan
bertanggung jawab mencari solusinya.
2. Setiap perselisihan di tengah keluarga harus
diantisipasi agar tidak mengarah pada per-
ceraian.
3. Pihak suami dan isteri masing-masing me-
ngusulkan seorang wakil.
4. Bila ada niat baik, niscaya Allah akan meng-
anugerahkan taufik-Nya.
Secara realita, sangat langka suatu pasangan
suami istri dalam menjalani kehidupan rumah
tangga selama hidupnya tanpa disertai dengan
intrik-intrik dan problematika. Karena itu, per-
bedaan adalah suatu bentuk keniscayaan yang
tidak bisa dihindari. Akan tetapi, kita tentu tidak
dapat menerima begitu saja, atau membiarkan
begitu saja ketika terjadi problematika dalam
kehidupan rumah tangga.
Pertikaian merupakan keburukan yang bisa
berdampak pada psikologi dan kejiwaan. Pertikaian
bisa mengikis keindahan hidup berumah tangga,
maka menjadi keharusan untuk lepas dari segala
jalan dan cara dari kejadian tersebut. Akan tetapi
alangkah baiknya dalam melakukan analisa,
jangan berasumsi bahwa kehancuran itu timbul
karena bentuk segala perbedaan, bahwa setiap
penyakit pasti ada obatnya dan setiap masalah
pasti ada solusinya, asalkan selalu berusaha untuk
mencari obat dan perbaikan.
Untuk menyelesaikan pertikaian atau konflik-
konflik rumah tangga kita tidak lepas dari ayat-ayat
Al Qur’an, terutama pada ayat 34 dan 35 pada
surat An Nisa’, maka dalam hal menyelesaikan
konflik yang terjadi dalam rumah tangga, penulis
berkiblat pada ayat-ayat tersebut dalam tafsir Buya
Hamka. Karena ayat-ayat tersebut menerangkan
tentang konflik dalam rumah tangga yaitu tentang
Nusyuz. Nusyuz ada kalanya lahir dari istri,
adakalanya lahir dari suami dan adakalanya lahir
dari keduanya. Ayat-ayat tersebut yaitu: 34 dan
35 pada Surat An Nisa’ dalam tafsir Buya Hamka
juga memberikan solusi kongkrit pada kita semua
dalam menyelesaikan konflik rumah tangga.
Dari ketiga bentuk konflik yang timbul
dalam rumah tangga, dalam tafsir Buya Hamka
memberikan solusi satu persatu yakni:
1. Solusi Nusyuz yang ditimbulkan oleh seorang
Istri.
Di antara sebab pendurhakan Istri terhadap
Suami yang menyebabkan pertikaian dalam rumah
tangga adalah karena faktor dekadensi moral,16
sehingga mudah sekali melakukan perlawanan
dan penentangan terhadap Suami. Islam meng-
haruskan sang suami melakukan proses tahapan
solusi sebelum mengambil kebijakan, antara lain:
Tahapan yang pertama: Menasehati dan
Mengarahkannya; Suami adalah orang yang paling
dekat dan tahu tentang kepribadian istrinya.
Maka alangkah baiknya jika ia sendiri yang
memberikan masukan dan nasehat kepadanya
agar ia sadar dan selalu bertaqwa kepada Allah
dengan menjalankan segala kewajibannya.
Namun yang harus diperhatikan oleh sang suami
adalah agar ia bersikap lembut, sopan, bijaksana
dalam menyampaikan nasehat itu. Karena
bagaimanapun, sikap yang baik dari seorang
suami dalam menyampaikan nasehatnya akan
membuahkan hasil yang baik pula.17
Nasehat merupakan langkah awal dalam proses
pendidikan dan pengarahan. Nasehat merupakan
langkah pertama kali yang harus dilakukan suami
sebagai langkah preventif (Pencegahan). Ketika
melihat adanya pendurhakaan atau penyelewengan
yang dilakukan oleh istri. Hal ini tertuang sebagai
mana dalam firman Allah yang artinya: “Dan Barang
Siapa yang takut akan bentuk-bentuk pendurhakaan
istri maka suami harus menasehatinya terlebih
dahulu.” (Q. S. An Nisa’: 34).
Misalnya, dengan mengingatkan hukum
Allah padanya dan membuatnya takut pada
siksa dan azabnya yang pedih. Lalu kemudian
menjelaskan apa yang menjadi kewajibannya
untuk menghindari azab tersebut. Nasehat seperti
ini diharapkan bisa diterima dengan baik oleh
istri. Seorang suami dalam memberi nasehat
pada istri dianjurkan dengan kata-kata yang
menyentuh hati dan  rasa kemanusiaan istri, agar
ia mengerti jika ia memang belum tahu, dan
memperingatkannya, jika ia lupa. Juga dengan
budi bahasa yang luhur, dan cara yang paling
baik dalam mengungkapkan hubungan suami istri
dengan memperhatikan eratnya hubungan.18 Hal
demikian berimplikasi dan sangat berpengaruh
terhadap kehidupan keluarga yang bahagia di
dunia dan derajat yang tinggi di akhirat.
Dalam tafsir Buya Hamka juga dijelaskan
16 Salih  Bin Ghonim As-Sadlan, Kesalahan-Kesalahan Istri,
(Jakarta: Pustaka Progresif, 2004), h. 45
17 Ra’d  Kamil Mustafa Al-Hayali, Membina Rumah Tangga
Yang Harmonis, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), h. 159.
18 Ra’d Kamil Al-Hayali, Memecahkan Perselisihan Keluarga
Menurut Al Qur’an dan Sunnah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2004), h. 76.
TRI OKTORINDA: Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya Hamka | 65
bahwa seorang suami dalam menasehati istrinya
yang durhaka mempunyai syarat-syarat ataupun
tahapan-tahapan tertentu, yaitu:
a. Suami yang memberi peringatan atau
nasehat harus menjadi panutan, terlebih
lagi dalam masalah yang diserukannya. Maka
tidak dibenarkan jika ia menyuruh istrinya
untuk memenuhi kewajibannya selaku istri,
sedangkan ia (Suami) melanggar kewajibannya
sebagai suami.
b. Suami harus bersikap lembut dan ramah pada
istrinya, karena kadang sebuah nasehat yang
keras dan ketus dapat melahirkan kebalikan
dari apa yang di inginkan.
c. Suami harus cermat dan bijak dalam memilih
momen dan kata-kata untuk menyampaikan
nasehatnya.
d. Suami harus pelan-pelan dan sabar dalam
menyampaikannya untuk menghindari rasa
bosan dan ketus.19
Adapun tahapan-tahapan yang harus ditempuh
seorang suami dalam memberi nasehat pada
istrinya yang durhaka adalah: melakukan dengan
cara yang paling ringan sampai pada cara yang
paling keras. Misalnya, pertama-tama suami
menggunakan cara-cara yang tidak langsung
atau  frontal, seperti memberikan penggambaran
dan menggunakan kasus orang lain, sementara
yang dimaksud adalah istri sendiri. Kedua:
menggunakan kata-kata langsung yaitu dengan
menyampaikan pandangan secara tepat, hingga
ancaman secara frontal.
Yakni, bahwa istri harus melakukan sesuatu
untuk mengubah kekeliruannya, dan bahwa
ia telah cukup lama membuatnya marah dan
selanjutnya ia akan dimarahi Allah jika ia tidak
kembali ke jalan Allah.20 Sebenarnya nasehat tidak
ada batasnya dan ketika nasehat atau peringatan
secara lisan sudah membuahkan hasil maka tidak
perlu menggunakan cara lain. Karena nasehat
sebagai bentuk solusi mendapatkan legalitas
(pembenaran) Al Qur’an, As Sunnah, Ijma’, dan
Rasio. Namun jika dengan nasehat tidak ada
perubahan maka suami boleh menggunakan
cara yang kedua yaitu pisah ranjang.
Tahapan yang kedua: Meninggalkan dengan
tujuan mendidiknya (pisah ranjang). Al-Hajr secara
etimologi adalah “Meninggalkan, memutus, dan
19 Ra’d Kamil Al-Hayali, Memecahkan Perselisihan Keluarga
tidak melakukan hubungan interaksi terhadapnya
sedang dalam istilah para fuqoha, Al Hajr adalah
sikap suami yang tidak melakukan duduk bersama
istri, tidak berbicara dan melakukan interaksi
dengan selama kurang dari tiga hari. Tidak juga
dengan menyetubuhinya disertai hubungan-
hubungan yang bersifat wajar terhadapnya.
Pada tahapan yang kedua ini, seorang suami
di tuntut untuk bersikap bijaksana dan dapat
memilih cara yang tepat untuk melakukannya.
Sebagai contoh mungkin sang suami itu tetap
tidur bersama istrinya dalam satu ranjang, tetapi
ia tidak menyentuh apalagi menggaulinya, atau
tidak tidur satu ranjang bersama istrinya dan ia
juga tidak menggaulinya. Allah berfirman dan
pisahkanlah ranjang terhadap mereka.21
Tentunya tujuan utama dari tindakan ini adalah
agar sang istri sadar dan merasa bahwa ia berbuat
durhaka pada suaminya.22 Oleh karena itu sebaiknya
ia meminta maaf dan kembali kepada suaminya
serta mematuhi segala perintahnya. Pemisahan
adalah bagian dari upaya pembelajaran untuk istri
yang mencintai suaminya, dan merindukannya.
Cinta dan rindu seorang istri terhadap suami tidak
bisa terealisasikan dengan hanya melakukan pisah
ranjang dan pemisahan kamar tidurnya semata,
akan tetapi bisa terealisasikan juga dengan bentuk
tidak menggaulinya namun tetap masih tinggal
satu ranjang.
Pisah ranjang dengan istrinya diperbolehkan
dengan catatan tidak menyebabkan retaknya
keharmonisan rumah tangga. Karena motivasi
tahapan ini adalah: penanggulangan, bukan peng-
hinaan atau penganiayaan serta membuka rahasia-
rahasia dan hal-hal yang menjadi privasinya. Maka
tahapan ini bisa dipastikan adalah bentuk solusi
menghadapi Nusyuz, dan kesombongan, dengan
memisahkan diri yang berdampak pada wujudnya
persatuan dan persamaan.
Cara-cara pemisahan diri (Al Hajr)
1. Al Hajr bisa dilakukan dengan ucapan dan
perbuatan.
2. Al Hajr dengan ucapan yaitu: Suami me-
ninggalkan pembicaraan dengan istri dalam
kurun waktu kurang dari tiga hari, para ulama
pun telah sepakat untuk memperbolehkan
pemutusan pembicaraan selama kurang dari
tiga hari. Dasar ulama bahwa Nabi SAW pernah
bersabda: “Tidak diperbolehkan bagi seorang
Menurut Al Qur’an dan Sunnah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2004), h. 76.
20 Ra’d Kamil Al-Hayali, Solusi Islam dalam Konflik Rumah
Tangga, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 48
21 Ra’d  Kamil Mustafa Al-Hayali, Membina Rumah Tangga
Yang Harmonis, ..., h. 159
22 Ra’d Kamil Mustafa Al-Hayali, Membina ... h. 159
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muslim melakukan pemutusan pembicaraan
dengan saudaranya diatas tiga malam. Jika
lebih dari tiga malam maka haram baginya.
3. Al Hajr dengan perbuatan: Diperbolehkan
bagi suami untuk memisahkan istri dengan
perbuatannya seperti meninggalkan sang istri
sendiri dalam tempat tidur, tidak menggaulinya
maupun keduanya secara bersamaan.23
Tahapan yang ketiga: Memukulnya (Ad-
Dharbu) dalam arti yang positif. Cara yang ketiga
ini adalah upaya terakhir seorang suami dalam
usahanya menyadarkan istrinya dari segala tingkah
laku dan perbuatanya yang durhaka terhadap
suaminya. Memang kadang kala upaya dan tips
penanggulangan Nusyuz itu juga membutuhkan
sedikit kekerasan dan ketegasan. Karena me-
luruskan seseorang kadang tidak cukup dengan
perlakuan yang baik, bentuk nasehat yang lembut
saja. Terhadap karakter manusia yang apabila
dinasehati dengan kelembutan dan kehalusan,
mengartikannya sebagai suatu bentuk kelemahan,
bila dilakukan dengan ketegasan dan keras dia
akan tumbuh, egonya menjadi cepat tenang.
Kekerasan pada saat itu merupakan obat
yang positif dan proses pendidikan jiwa yang
baik, semua itu haruslah dilakukan suami bukan
karena motivasi memusuhi dan menyakiti,
akan tetapi dilakukan Karena meminimalisir
pendurhakaan dan meluruskan perpecahan.
Semua itu diharapkan dapat mengembalikan
keteraturan rumah tangga serta menjadikan
keluarga lebih harmonis dan damai.
Dalam Tabyin Al Haqaiq yang dikutip oleh
Shalih Bin Ghonim As-Sadlan menjelaskan bahwa
para ulama Fiqh telah mendefinisikan artikulasi
Ad-Dharbu dengan bentuk umum, yaitu nama
suatu tindakan yang menyakitkan badan baik
itu meninggalkan bekas luka atau tidak tanpa
melihat alat yang digunakan untuk melakukan
tindakan tersebut. Sebagaimana Firman Allah yang
artinya: “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
Nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisah-
kanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka.”24 Penggalan arti firman Allah
tersebut menunjukkan bolehlah memukul istri
yang durhaka asalkan tidak membekas.
Ulama’ fiqih membagi Ad-Dharbu (pukulan)
menjadi dua macam yaitu:
1. Ad-Darbu Al-Mubarrid secara istilah adalah
bentuk pukulan yang keras yang dikhawatirkan
23 Solih Bin Ghonim Ash-Shadlan. ..., h. 51.
24 Surat An-Nisa’, ayat 34
bisa memecahkan tulang atau kematian,
kerusakan pada salah satu anggota tubuh,
merobek kulit atau mencederainya. Bentuk
pemukulan ini yang di larang dan diharamkan
oleh syara’.
2. Ad-Dharbu Ghoiru Al-Mubarrid adalah pe-
mukulan yang ringan yang tidak punya
dampak pada kematian, kerusakan pada
salah satu anggota tubuh atau robeknya
kulit ataupun memecahkan tulang rusuk dan
mencederainya. Bentuk pemukulan ini yang
di perbolehkan oleh syara’.25
Dalam masalah Nusyuz istri, Muhammad Ali
Sobuni dalam tafsir Sofwah Al Tafasir memberikan
solusi untuk kebaikan tatanan rumah tangga
melalui tahapan-tahapan berikut. Pertama,
memberikan nasehat yang baik pada istri. Dengan
cara mengingatkan bahwa perbuatannya tidak
disenangi oleh Allah dan akan mendapatkan siksa
darinya. Kedua, meninggalkan dari tempat tidur
dan tidak berbicara serta tidak mendekatinya
dalam arti masih satu ranjang namun ungkur-
ungkuran (membelakangi). Ketiga, memukul
dengan pukulan yang tidak membekas pada
kepala, wajah dan atau anggota tubuh lainnya.26
Penjelasan diatas diperkuat dengan pendapat
Tengku Muhammad Hasbi Ashidiqiy dalam
Tafsir Al Qur’anul Majid An Nuur, Bahwa dalam
menyelesaikan Nusyuz istri setidaknya ada tiga
tahapan yakni:
1. Berilah nasehat atau pendapat yang bisa
mendorong si istri takut pada Allah dan
menginsyafi bahwa kesalahan-kesalahan yang
dilakukannya akan memperoleh siksa dari
Allah pada hari kiamat kelak.
2. Jauhilah dia misalnya tidak tidur seranjang
dengannya.
3. Pukullah dengan kadar pukulan yang tidak
menyakiti dirinya. Hal ini boleh dilakukan
apabila keadaan memaksa. Yakni ketika si istri
sudah tidak lagi bisa dinasehati dan diinsyafkan
dengan ajaran-ajaran yang lemah lembut.27
Sayid Kutub jika memberikan solusi yang
detail pada suami yang istrinya sedang Nusyuz
(Durhaka) kepadanya, melalui penjelasan sebagai
berikut:
25 Al-Bahru Az-Zakhar Jilid 4/H.88. Dalam Kesalahan Istri
Karangan Shalih As-Sadlan, h. 55
26 Muhamad Ali Sobuni, Sofwah Al Tafasih, (Beirut: Dar Al
Qalam, 1986), h. 274
27 Tengku Muhamad Hasbi Ashidiqiy, Tafsir Al Qur’anul Majid
An NuurJuz V, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 844.
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Wanita-wanita yang kamu khawatirkan Nusyuz-
nya: “Inilah tindakan pertama yang harus
dilakukan, yaitu memberi nasehat kepadanya.
Inilah tindakan pertama yang harus dilakukan
oleh pemimpin dan kepala rumah tangga, yaitu
melakukan tindakan pendidikan, yang memang
senantiasa dituntut kepadanya dalam semua hal,
sebagaimana firman Allah yang artinya: “Hai
orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
manusia dan batu….” (At-Tahriim:6)
Akan tetapi, dalam kondisi khusus ini, ia
harus memberikan pengarahan tertentu untuk
sasaran tertentu pula. Yaitu, mengobati gejala-
gejala Nusyuz sebelum menjadi genting dan
berakibat fatal. Namun, adakalanya nasehat yang
diberikan tidak mempan karena hawa nafsunya
lebih dominan, memperturutkan perasaan,
merasa lebih tinggi, atau menyombongkan
kecantikan, kekayaan, status sosial keluarganya,
atau kelebihan-kelebihan yang lain. Si istri itu
lupa bahwa dia adalah partner suami dalam
organisasi rumah tangganya, bukan lawan untuk
bertengkar atau sasaran kesombongan. Maka,
dalam kondisi seperti ini datanglah tindakan
kedua. Yaitu, tindakan yang menunjukkan
kebesaran jiwa dari suami terhadap apa yang
dibanggakan oleh si istri yang berupa kecantikan,
daya tarik, atau nilai apa pun yang dibangga-
banggakannya untuk mengungguli suaminya,
atau kedudukan sebagai partner dan sekaligus
pemimpin dalam organisasi rumah tangga.
Tempat tidur atau ranjang merupakan
tempat untuk melepaskan rangsangan dan daya
tarik, yang di sini istri yang Nusyuz dan me-
nyombongkan diri itu merasa berada di puncak
kekuasaannya. Apabila si suami dapat menahan
keinginannya terhadap rangsangan ini. Maka
gugurlah senjata utama wanita Nusyuz yang
sangat dibangga-banggakan itu. Biasanya ia lantas
cenderung surut dan melunak di depan suaminya
yang tegar ini, di depan kekuatan khusus suami
dalam mengendalikan iradah dan kepribadiannya,
dalam menghadapi kondisi yang sangat rawan.
Disana terdapat pendidikan tertentu dalam
melakukan tindakan ini, tindakan membiarkaan
dia di tempat tidur. Tindakan pendidikan ini ialah
pemisahan itu tidak dilakukan secara terang-
terangan di luar tempat yang suami istri biasa
berduaan. Tidak melakukan pemisahan di depan
anak-anak, karena hal itu akan menimbulkan
dampak yang negatif bagi mereka.
Tidak pula melakukan pemisahan dengan
pindah kepada orang lain, dengan menghinakan
si istri atau menjelek-jelekan kehormatannya dan
harga dirinya, karena yang demikian itu hanya
akan menambah pertentangan. Tujuan pemisahan
diri itu adalah untuk mengobati Nusyuz, bukan
untuk merendahkan si istri dan merusak anak-
anak. Itulah yang menjadi sasaran tindakan ini.
Akan tetapi, adakalanya langkah kedua ini
juga tidak mencapai hasil. Kalau demikian,
apakah akan dibiarkan rumah tangga itu
hancur berantakan. Disana masih ada tindakan
yang harus dilakukan untuk memecahkannya,
walaupun lebih keras, tetapi masih lebih ringan
dan lebih kecil dampaknya dibandingkan dengan
kehancuran organisasi rumah tangga itu sendiri
gara-gara Nusyuz, “Serta, pukullah mereka.”
Sejalan dengan maksud dan tujuan semua
tindakan di muka maka pemukulan yang di-
lakukan ini bukanlah untuk menyakiti, menyiksa,
dan memuaskan diri. Pemukulan ini tidak boleh
dilakukan dengan maksud untuk menghinakan dan
merendahkan. Juga tidak boleh dilakukan dengan
keras dan kasar untuk menundukkannya kepada
kehidupan yang tidak disukainya. Pemukulan yang
dilakukan haruslah dalam rangka mendidik, yang
harus disertai dengan rasa kasih sayang seorang
pendidik, sebagaimana yang dilakukan seorang
ayah terhadap anak-anaknya dan yang dilakukan
oleh guru terhadap muridnya.
Sudah dimaklumi bahwa semua tindakan
ini tidak boleh dilakukan kalau kedua belah
pihak ini berada dalam kondisi harmonis
dalam mengendalikan organisasi rumah tangga
yang amat sensitive ini. Tindakan itu hanya
boleh dilakukan untuk menghadapi ancama
kerusakan dan keretakan. Karena itu, tindakan
itu tidak boleh dilakukan kecuali kalau terjadi
penyimpangan yang hanya dapat diselesaikan
dengan cara tersebut.
Ketika nasihat sudah tidak berguna, ketika
pemisahan di tempat tidur juga tidak berguna,
maka sudah tentu penyimpangan ini sudah lain
macamnya. Tingkatannya juga sudah lain, yang
tidak mempan diselesaikan dengan cara-cara
lain kecuali dengan cara pemukulan ini.
Kenyataan dan pengalaman kejiwaan dalam
beberapa kasus menunjukkan bahwa cara
ini merupakan cara yang paling tepat untuk
menyelesaikan konflik kejiwaan tertentu dan
memperbaiki perilaku pelakunya serta memuas-
kan hatinya.28
28 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil -Qur’an, (Jakarta: Gema
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2. Solusi Nusyuz yang ditimbulkan oleh seorang
suami.
Dalam rangka menyelesaikan masalah suami,
sang istri haruslah melakukan perbaikan terhadap
suami disertai dengan nasehat-nasehat yang baik,
berusaha memperbaiki posisi (hak) dihadapannya.
Dalam menyelesaikan Nusyuz suami, Islam tidak
memberikan terhadap istri hak-hak sebagai langkah
preventive, baik dengan melakukan pisah ranjang
atau pemikulan seperti halnya yang diberikan
terhadap suami. Hal tersebut dikarenakan faktor
perbedaan karakteristik antara laki-laki dan
perempuan. Ada sebagian ulama’ yang menyatakan
bahwa, Nusyuznya seorang suami adalah bersikap
keras terhadap istrinya, tidak mau menggaulinya,
dan tidak memberikan hak kepada istrinya.29
Sebagian ulama’ fiqih juga ada yang ber-
pendapat bahwa Nusyuz seorang suami itu
resiko bahayanya lebih sedikit dari pada
Nusyuznya seorang istri yang terkadang dapat
merapuhkan sendi-sendi kehidupan rumah
tangga dan meluluh lantahkan kebahagiaan
keluarga. Bahkan akibat-akibat negatif yang di
timbulkan dari Nusyuz seorang istri lebih besar
dari Nusyuznya seorang suami.
Dalam surat Annisa ayat 128 dijelaskan
bahwa Nusyuz yaitu meninggalkan kewajiban
bersuami isteri. Nusyuz dari pihak isteri seperti
meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. Nusyuz
dari pihak suami ialah bersikap keras terhadap
isterinya; tidak mau menggaulinya dan tidak
mau memberikan haknya. Seperti  isteri bersedia
beberapa haknya dikurangi asal suaminya mau
baik kembali. Maksudnya: tabi’at manusia itu
tidak mau melepaskan sebahagian haknya kepada
orang lain dengan seikhlas hatinya, kendatipun
demikian jika isteri melepaskan sebahagian hak-
haknya, maka boleh suami menerimanya.
Maksud penulis, ketika istri takut akan
perlakuan semena-mena suami terhadapnya
bahkan memalingkan hasrat pada selain dirinya,
disertai dengan tanda-tanda serta bukti-bukti
akan hal itu semua tidak hanya dugaan dan
prasangka semata. Maka hal itu dipastikan tidak
akan bertahan lama rumah tangganya.
Namun apabila karena faktor lain seperti istri
yang memiliki suami dengan kesibukan pada
hal-hal yang bersifat materi (untuk menghidupi
keluarga), masalah-masalah ilmiah, atau ber-
Insani Press, 2001), h. 243-244
29 Ra’d  Kamil Mustafa Al-Hayali, Membina Rumah Tangga
Yang Harmonis, op. cit, H. 162
kenaan dengan hal-hal penting seputar agama
dan problematika lain yang senada dengan hal
itu, maka wajib bagi istri untuk mentolelirnya
(memaafkanya).
Bagaimanapun Islam tetap memberikan
hak dan wewenang kepada seorang istri untuk
berupaya mencegah Nusyuz suaminya, yaitu
dengan langkah sebagai berikut:
a. Sang istri haruslah mengerahkan segala
kecerdasan, kejelian untuk bisa membuka tabir
rahasia kemalasan suaminya dan selanjutnya
mempelajari faktor-faktor penyebab adanya
Nusyuz pada suami yang lari dari tanggung
jawab. Semua itu haruslah dipecahkan oleh
sang istri dengan cara yang halus dan cerdas.
b. Menasehati suami dengan mengingatkan suami
akan kewajiban yang telah Allah bebankan
padanya dengan cara melakukan interaksi
dengan baik, dan komunikasi dengannya
sebagaimana mestinya.
c. Memperbaiki suaminya, alangkah baiknya
jika sang istri dalam rangka memperbaiki
suami harus bisa mendeteksi apa-apa yang
bisa menyenangkan suami, dan meneliti
kejiwaan suaminya, dengan segala cara
memungkinkan dirinya untuk memperbaiki
sikap dan menemukan jalan keluarnya.30
Bila dari ketiga langkah diatas sudah ditempuh,
namun sang suami tidak ada perubahan sedikitpun,
dan tidak ada metode lain yang ditemukan untuk
melakukan perdamaian, maka sang istri boleh
memberikan mahar agar dia bisa di ceraikan.
Wahbah Zuhaily, memberikan solusi yang baik
kepada istri yang suaminya Nusyuz (Durhaka)
kepadanya. Karena sikap acuh tak acuh suami
kepada istri, dimana istri tidak tahu penyebabnya,
hal ini akan menyebabkan  retaknya hubungan
rumah tangga jika seorang istri takut terjadi
perubahan sikap dari suaminya dari sikap kasih
sayang menjadi sikap acuh tak acuh,   maka ia
dapat berdamai dengan cara melepaskan atau
mengurangi sebagian dari hak-haknya sebagai istri,
mengenai nafkah, sandang atau penginapan yang
dapat diterima oleh sang suami untuk menjadi baik
kembali, karena berdamai lebih baik dari bercerai.
3. Solusi Nusyuz yang ditimbulkan oleh kedua
belah pihak (Suami-Istri).
Apabila pasangan suami-istri saling bermusuhan,
dan terjadi perselisihan di antara mereka semakin
30 Shalih Bin Ghonim, op cit., h. 66. 18 Wahbah Zuhaily, Tafsir
Munir, Juz 5 (Beirut: Dar al Fikr, 1991), h. 295
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mengkristal (mengeras), kedua saling mengaku
bahwa dirinyalah yang telah memenuhi hak-hak
dan kewajiban atas pasangannya, sehingga, hal ini
mengakibatkan semakin kacaunya kondisi keluarga,
sementara salah satunya tidak ada kemauan
dan keinginan untuk berupaya melakukan suatu
pendekatan dan melakukan perbaikan.
Maka jangan biarkan perselisihan antara suami-
istri menjadi berlarut-larut. Secepatnya harus segera
dicarikan solusi agar terselesaikan secara tuntas
sehingga tidak membesar dan membahayakan
kehidupan rumah tangga. Boleh jadi perselisihan
itu bermula dari hal yang sederhana dan remeh,
missal gurauan yang tidak proporsional atau cara
komunikasi yang tidak tepat, akan tetapi apabila
hal itu terjadi dalam waktu yang lama dan terus
menerus, akan cenderung membesar menjadi
tumpukan masalah berat yang sulit dipecahkan.31
Dalam kaitan dengan upaya penyelesaian
masalah tatkala muncul perselisihan antara suami
dengan istri ini, ada beberapa tuntunan yang
harus diperhatikan antara lain:
a. Mencegah lebih baik dari pada mengobati.
Prinsip ini mengajarkan kepada kita berfikir
dan bertindak antisifatif. Menurut hemat penulis
ada perlunya berprinsip “Sedia obat sebelum
sakit,” akan tetapi lebih utama untuk berperilaku
hidup sehat sehingga tidak muncul penyakit.
Apabila suami dan istri senantiasa berada dalam
komunikasi yang mengenakkan dan melegakan
kedua belah pihak, maka akan lebih mudah
untuk menghindari dan mencegah kemungkinan
munculnya perselisihan yang berat.
Sikap keterbukaan dan berbaik sangka yang
ditradisikan antara kedua belah pihak akan
membantu terjadinya suasana yang nyaman
dalam berinteraksi. Kedua belah pihak
senantiasa berusaha membangun komunikasi
yang efektif dan saling memahami satu dengan
yang lainnya, dalam berbagai permasalahan.
Dengan cara ini, pencegahan bisa dilakukan
sejak dini. Kalaupun muncul konflik, hanyalah
sebatas kesalahpahaman kecil yang mudah
diselesaikan, dan dalam batas kewajaran bagi
sebuah keluarga.
b. Suami dan istri berusaha menyelesaikan
masalah mereka sendiri.
Sebaliknya suami dan istri yang mengalami
perselisihan segera mengambil inisiatif untuk
31 Wahid Ahmadi, Keahwatan 3 Bersama Tarbiyah
segera menyelesaikan tanpa pihak ketiga.
Hal ini lebih utama untuk menjaga perasaan
kedua belah pihak, sehingga berbagai
kekurangan atau kelemahan tidak akan
diketahui orang lain. Kita harus ingat tidak ada
keluarga yang tidak mengalami perselisihan,
hanya saja kadarnya berbeda-beda, dan cara
penyelesaiannyapun berbeda.
Sikap merasa benar sendiri sehingga me-
ngalahkan perasaan dan kondisi yang lain,
sangatlah tidak terpuji. Sikap yang lebih utama
adalah mengevaluasi diri sendiri, mencari
kelemahan dan kesalahan diri sendiri, serta
tidak melemparkan pada orang lain. Dengan
sikap saling mengalah dan mencari kesalahan
serta kelemahan diri, berusaha memahami
pasangan dan menerima kekurangannya, akan
lebih cepat menyelesaikan permasalahan yang
terjadi antara suami dan istri. Allah SWT,
telah memberikan pengarahan. “Dan jika
seorang perempuan khawatir akan Nusyuz
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamayan yang sebenar-benarnya.32
Ayat diatas memberikan pengarahan agar
suami dan istri menempuh jalan perdamaian
di antara mereka dalam menyelesaikan
permasalahan di antara keduanya.
c. Menghadirkan pihak ketiga.
Kadang permasalahan antara suami dan istri
tidak mampu mereka selesaikan sendiri, bisa
jadi karena kadar permasalahannya yang
memang sudah berat, yaitu sudah mencapai
syiqoq (pertikaian). Pada kondisi seperti ini
diperlukan pihak  ketiga untuk menyelesaikan
masalah atau mendamaikan di antara
keduanya.
Pihak ketiga yang dipilih hendaklah seorang yang
amanah, bisa menjaga rahasia dan memiliki
kapasitas untuk menyelesaikan masalah yang
sedang dihadapi oleh suami dan istri tersebut.
Artinya, tidak sekedar alasan menunjuk orang
yang ternyata tidak amanah, atau tidak memiliki
kapasitas untuk memberikan kontribusi penye-
lesaian masalah, keterlibatan pihak ketiga baru
akan bermanfaat dan menambah maslahat
apabila orangnya tepat, dan pada akhirnya bisa
memberikan solusi.
d. Menghadirkan hakim.
Ketika perselisihan sudah sedemikian berat,
dan berbagai usaha yang disebutkan di depan
Mempersiapkan Tegaknya Rumah Tangga Islami, (solo: Intermedia,
2004), h.143 32 Surat An Nisa’ ayat 128. 83
70 | QIYAS Vol. 2, No. 1, April 2017
untuk membawa hasil, maka yang harus
dilakukan adalah menghadirkan Hakim (Juru
Damai), sebagaimana disebutkan Allah dalam
Firman-Nya Surat An Nisa ayat 35:
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada per-
sengketaan antara keduanya, maka kirimlah
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan.
Jika kedua orang hakam itu bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi
taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”33
Jika perselisihan antara suami dan istri
tidak juga bisa diakhiri, meskipun telah di-
ambil tindakan sampai pemukulan yang tidak
menyakitkan, atau boleh jadi karena istri merasa
sangat teraniaya, maka keluarga mereka berdua,
tetangga atau siapa saja yang merasa memberikan
perhatian karena Allah menunjuk seorang hakam
(mediator) dari keluarga kedua belah pihak untuk
bermusyawarah mencari jalan keluar (solusi).
Hakam disyaratkan harus orang yang adil, dari
kerabat, dan mempunyai pengalaman dalam
urusan rumah tangga.
Para hakam hendaknya membulatkan tekad
untuk bisa mendamaikan keduanya. Jika mereka
benar-benar bermaksud mencari penyelesaian
terbaik, Allah akan memberikan taufik-Nya. Jika
pada akhirnya mereka berpendapat bahwa jalan
terbaik bagi suami istri itu adalah berpisah, maka
para hakam bisa menceraikan mereka.34
Dalam rangka mendamaikan suami istri yang
bersangkutan setidaknya ada tiga tahapan yang
bisa dilakukan oleh hakam dalam menjalankan
proses perdamaian:
Pertama, menasehati dan mengingatkan
keduanya dengan akibat dan dampak yang
bisa di timbulkan dan didapati keduanya,
sekaligus menjelaskan bahwa apa yang dilakukan
keduanya adalah kesalahan. Kedua, melakukan
pukulan terhadap keduanya sesuai dengan
ijtihadnya. Ketiga, mengkarantina (Menjauh-
kan) keduanya diantara orang-orang yang bisa
diterima kesaksiannya, atau dari orang muslim
yang bisa dipercaya akan keadilannya serta
dihormati oleh kedua pasangan tersebut. Usaha
semacam ini diharapkan mampu melihat akar
permasalahan dan menemukan siapa yang
sebetulnya melakukan kezaliman dan akhirnya
33 Soenardjo. dkk, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:
Toha Putra, 1984), H. 123.
34 T.M. Hasbi Ash Shiddiqy, ..., h. 846.
mengambil sebuah sikap solusi.
Dengan demikian, keputusan harus diambil
oleh kedua hakam dari kedua belah pihak secara
adil dan mempertimbangkan banyak kepentingan.
Hakam dari kedua belah pihak bisa membicarakan
permasalahan secara baik-baik dan kekeluargaan,
sehingga mencapi kata sepakat untuk menyatukan
suami dan istri itu kembali atau memisahkan
mereka dengan jalan perceraian.
Hemat penulis, hendaknya langkah mendatang-
kan hakam ini menjadi alternatif terakhir dalam
menyelesaikan perselisihan suami istri. Artinya,
langkah-langkah antisipatif harus dilakukan
terlebih dahulu dan masing-masing pihak dari
suami dan istri harus meyakini bahwa mereka
lebih mengerti akan persoalan dari pada orang
lain, sehingga berusaha untuk menyelesaikan
sendiri perkara mereka.
Barulah jika berbagai langkah sebagaimana
dijelaskan di depan tidak membuahkan hasil,
mereka bisa mendatangkan hakam yang adil,
jujur dan dapat dipercaya.
Di samping solusi-solusi konflik rumah tangga
yang dipaparkan penulis di atas, ada cara
lain untuk menyelesaikan atau memecahkan
persoalan-persoalan konflik rumah tangga sebelum
membesar dan membeku supaya menghasilkan
buah-buah positif dalam meredamkan bara
perselisihan dan mengembalikan dua insan
pada bingkai kehidupan pernikahan. Adapun
cara tersebut adalah:
Pertama, melakukan cara-cara non-reactive
atau pasif dalam menghadapi badai persoalan,
seperti tetap tenang (tidak bicara), menampakkan
simpati atau raut muka penyesalan. Atau,
istri mengeluarkan air mata. Karena, telah
diriwayatkan sebuah hadits dari Rasulallah SAW.
Bahwa beliau bersabda: “Sesungguhnya, ketika
sang suami memandang istrinya dan ia pun
memandang suaminya, maka Allah memandang
kepada keduanya dengan pandangan cinta. Lalu,
apabila ia meraih tangan istrinya, bergugurlah
dosa-dosa keduanya dari sela-sela jari-jari
mereka.”
Di antara cara non-reaktif adalah keluar dari
kamar tempat pasangannya dan menjauh dari
medan masalah. Hal penting ditekankan disini
adalah si istri tidak boleh pergi dari rumah.
Jangan sampai ia pergi dari rumah, betapapun
besarnya persoalan. Karena pergi dari rumah
akan membuka pintu Syiqaq, bahkan akan
sulit menutupnya, dan kadang sampai pada
perceraian. Terlebih lagi dengan begitu berarti ia
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telah membantu menyebarkan rahasia keluarga
keluar rumah.
Kedua, berusaha membantu masalah atau
perselisihan antara suami-istri saja, dan menjaga
agar tidak keluar dan meluas ke orangorang
di luar mereka, betapapun dekatnya, terutama
anak-anak. Karena menyimpan masalah-masalah
seperti ini dari anak-anak adalah sesuatu yang
sangat penting, demi untuk mengantisipasi
mereka dari keguncangan dan problem-problem
psikologis yang ditimbulkan oleh teladan buruk
yang mereka lihat dalam sebuah keluarga yang
brokenn dan tercabik-cabik ini. Demikian pula
penting menyimpan masalah dari anggota
keluarga yang lain dengan tujuan agar kesulitan
tersebut sempit, sehingga mudah mencairkannya.
Ketiga, jangan sampai membiarkan per-
selisihan berlarut-larut dalam rumah tangga
meski hanya satu malam, agar tidak sampai
berlarut-larut, sehingga hati tidak membeku dan
perasaan tidak berfikir macam-macam sesudah
sebelumnya terjalin erat (ikatan Pernikahan).
Pada saat yang demikian, baik bagi sang
suami jika ia berinisiatif lebih dulu melakukan
perdamaian dengan istri setelah perasaan dan
jiwanya tenang, beristighfar dan memohon
pertolongan pada Allah. Bagi istri, ia mesti
melakukan cara apa saja yang bisa dipakai
untuk berbaikan dengan suami, seperti mencoba
berbicara dengan sang suami setelah pertengkaran
reda. Atau, meminta maaf pada suaminya jika
ia keliru. Atau, ia tidak mempedulikan atau
menutup mata atas kesalahan suaminya dan
menyerahkan masalah itu pada Allah, lalu ia
berbesar hati lalu menunjukkan budi pekertinya
yang baik dengan kesabaran, sesuai dengan
petunjuk-petunjuk Rasulallah.
Suami sebaiknya harus mengerti atas apa yang
diharapkan istrinya, lalu ia menyambutnya dengan
kehangatan dan kelembutan, sehingga redalah
ketegangan dan lenyaplah pertikaian. Di antara
cara yang dapat di gunakan salah seorang dan
pasangan untuk kepentingan ini adalah menulis
surat permintaan maaf. Atau menelpon suaminya
di tempat kerja, bagi istri, atau menelpon istrinya
di rumah, bagi sang suami.
Hal itu juga bisa dilakukan dengan berhias dan
mempercantik diri, serta menyuguhkan makanan
yang disukai suaminya atau memberi surprise
pada suami. Atau si suami membawakan hadiah
untuk istrinya ketika dia pulang dari tempat
kerja. Dalam keadaan seperti ini, wajib bagi
masing-masing untuk tidak terlibat lagi dalam
perselisihan sebelumnya. Yang paling penting
dalam semua peristiwa adalah penyesalan dari
masing-masing pihak  atas  apa yang telah terjadi.
Menyadari dengan sepenuh hati. Memikirkan
semua kesalahan satu persatu. Memastikan
tekad untuk menghilangkan ketegangan se-
belum terlambat. Semua itu dilakukan tanpa
ada keraguan karena nafsu selalu menyuruh
kepada keburukan yang kadang mengalihkan
niat baiknya sebelum ia melakukannya, yaitu
dengan mengkaji persoalan dari segala seginya
dan membayangkan apa yang akan terjadi
kalau masing-masing tetap mempertahankan
egonya, serta dampak-dampak buruk lain yang
disebabkan yang kadang menemukan titik
nadinya, pada perceraian, runtuhnya rumah
tangga, dan terlantarnya anak-anak.
Apabila pasangan suami istri saling bermusuhan,
dan terjadi perselisihan antar mereka semakin
mengkristal (mengeras), keduanya saling mengaku
bahwa dirinyalah  yang telah memenuhi hak-hak
dan kewajiban atas pasangannya. Ataupun suami
tidak memenuhi kewajibannya terhadap istri atau
sebaliknya. Sehingga, hal ini mengakibatkan
semakin kacaunya kondisi keluarga, sementara
salah satunya tidak ada kemauan dan keinginan
untuk berupaya melakukan suatu pendekatan
dan melakukan perbaikan. Maka suasana yang
sedemikian rupa bisa mengancam kelangsungan
rumah tangga hancur. Sehingga dibutuhkan
pertolongan dan campur tangan dari pihak luar
agar bisa membantu keduanya dan melakukan
interfensi guna proses perdamaian bagi kedua
pasangan tersebut.
Dalam hal demikian yang berhak pertama kali
untuk mendamaikan keduanya adalah seorang
hakim muslim, yang bisa merekatkan kembali
hubungan rumah tangganya. Adapun dalam
menyelesaikannya dibutuhkan tiga tahap dalam
menyelesaikan proses perdamaian.35
Pertama, menasihati dan mengingatkan
keduanya dengan akibat dan dampak yang bisa
ditimbulkan dan di dapati keduanya, sekaligus
menjelaskan bahwa apa yang dilakukan keduanya
adalah suatu kesalahan.
Kedua, melakukan pukulan terhadap keduanya
suami dengan ijtihadnya. Ketiga, mengkarantina
(menjauhkan) keduanya di antara orang-orang
shalih yaitu orang-orang yang bisa diterima
35 Sri Suhandjati Sukri, Perempuan Menggugat (kasus dalam
Al Qur’an dan Dualitas  Masa Kini), (Semarang: Pustaka Adnan,
2005) h. 183-184.
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kesaksiannya, atau dari orang muslim yang
dipercaya akan keadilan serta dihormati oleh
kedua pasangan tersebut.
Usaha semacam ini diharapkan mampu
melihat akar permasalahan dan menemukan
siapa yang sebenarnya melakukan kezaliman
dan akhirnya mengambil sebuah sikap solusi.
Penutup
Berdasarkan pembahasan tentang penyelesaian
sengketa rumah tangga perspektif tafsir Buya
Hamka terhadap surat an nisa ayat 34 – 35 dapat
disimpulkan bahwa dengan mengatasi konflik
rumah tangga dengan memberi nasihat dan
bimbingan, pisah ranjang atau mendiamkan di
tempat tidur, dan pukulan yang menyadarkan.
Dalam kasus nusyuz suami, Islam memberikan
tawaran damai, bisa dengan inisiatif istri dan
suami saling introspeksi. Guna mempertahankan
jalinan rumah tangga, bersikap saling legowo
untuk sedikit memberikan yang terbaik bagi
pasangan adalah anjuran. Jika memang kedua
pihak sudah tidak mampu lagi didamaikan,
sebaiknya ditempuh cara dengan menggunakan
pihak ke-3 yang beritikad baik terselesainya
masalah. Tafsiran ayat-ayat tentang penyelesaian
perselisihan dalam rumah tangga sudah sesuai
dengan zaman yang menempatkan hak azasi
manusia sebagai prinsip kehidupan.
Daftar Pustaka
Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka),
Tafsir Al-Azhar juz 5, (Pustaka Nasional PTE
LTD: Singapura, tt)
Ahmad Arif Junaedi, Pembaharuan Metodologi
Tafsir Alqur’an; Studi Atas Pemikiran Tafsir
Kontekstual Fazlur Rahman, (Semarang:
Gunung Jati, t.th.,)
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2000)
Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam Di
Indonesia, Study Kritis Perkembangan Hukum
Islam Dari Fiqih, UU No 1/ 1974 Sampai KHI
(Jakarta: Kencana 2004 )
Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Tafsir As-
Sa’di (Jakarta: Pustika Musfiha, 1999)
Abd. Hayy al-Farmawi, “al- Bidayah Fi al-
Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhasiyah
Maudhu’iyah”, terj. Suryan A. Jamrah, Metode
Tafsir Maudhu’I; Sebuah Pengantar, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1994)
Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka),
Tafsir Al-Azhar juz 5, (Pustaka Nasional PTE
LTD: Singapura, tt)
Aunur Rahim Faqh, Bimbingan dan Konseling
dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001)
Guse Prayudi dalam buku Berbagai Aspek
Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah
Tangga,(Yogyakarta: Merkid Press, 2011)
Hesti Wulandari, nusyuz suami dalam perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif, (Skripsi,
Prodi ahwal  al-Syakhshiyah, jurusan Syariah,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010)
H. Ali Akbar. Seksualitas Ditinjau Dari Hukum
Islam, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982)
Husain Ali Turkamani, Bimbingan Keluarga Dan
Wanita Islam,( Jakarta: Pustaka Hidayah,
1992
Kamil Musa, Hikmah Perkawinan Dalam Islam,
((Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000)
Munawar Kholil, Nilai Wanita, (Solo: Ramadhani
1994)
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan
Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2001)

